SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan
Volume 9, Nomor 4, Juli 2025, hal. 2082 — 2092
ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)

Peningkatan keterampilan guru sekolah dasar dalam mengembangkan
modul digital interaktif bilingual berbasis kearifan lokal

Agung Deddiliawan Ismail?, Adityo?

1Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia
2Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia

Penulis korespondensi : Agung Deddiliawan Ismail
E-mail : deddy@umm.ac.id

Diterima: 25 Mei 20251 Direvisi: 29 Juni 2025 Disetujui: 02 Juli 2025 | Online: 04 Juli 2025
© Penulis 2025

Abstrak

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru sekolah dasar, terutama di wilayah non-
perkotaan, masih menghadapi keterbatasan dalam merancang dan mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital, apalagi yang bersifat bilingual. Pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk menjawab tantangan tersebut dengan memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada guru-guru sekolah dasar dalam mengembangkan modul digital bilingual yang menarik,
interaktif, dan sesuai dengan kurikulum. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR). Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kemampuan
guru sebelum mengikuti pengabdian dapat dikategorikan cukup karena skor rata-rata pada masing-
masing indikator berada pada interval 2,5-2,9. Selanjutnya kegiatan pengabdian dilakukan dengan
memberikan pelatihan pengembangan modul digital bilingual yang dilakukan secara luring. Tindak
lanjut pelatihan atau workshop adalah pendampingan penyusunan modul digital bilingual secara
daring. Pada tahap evaluasi kegiatan didapat kesimpulan tentang kemampuan akhir guru yang berada
pada interval skor 3,5 -3,9 yang masuk pada kategori baik. Berdasarkan hasil analisis kemampuan guru
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
kemampuan.

Kata kunci: bilingual; kearifan lokal; modul digital

Abstract

Empirical evidence indicates that many elementary school teachers, particularly those in non-urban
areas, continue to face challenges in designing and developing digital-based instructional media—
especially those incorporating bilingual content. This community service initiative was designed to
address these issues by providing targeted training and mentoring for elementary school teachers in the
development of engaging, interactive, and curriculum-aligned bilingual digital modules. The program
was implemented using a Participatory Action Research (PAR) approach. Initial assessment results
revealed that the teachers' competencies prior to the intervention were at a moderate level, with average
scores across indicators ranging from 2.5 to 2.9. The intervention began with face-to-face training
workshops on bilingual digital module development, followed by an online mentoring phase to support
teachers in completing their modules. Evaluation at the final stage showed that the teachers’
competencies improved significantly, with post-intervention scores ranging from 3.5 to 3.9 —indicating
a good level of proficiency. These findings suggest that the program effectively enhanced the teachers’
skills in developing bilingual digital instructional materials.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar. Guru dituntut untuk tidak hanya menguasai materi ajar,
tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi informasi dalam proses pembelajaran (Solia, 2022;
Supriatna, 2021). Salah satu bentuk inovasi yang dapat dikembangkan dalam konteks ini adalah modul
digital bilingual, yang memadukan konten pembelajaran dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Modul ini tidak hanya mendukung peningkatan literasi digital, tetapi juga memperkuat kompetensi
literasi bahasa asing siswa sejak dini, sejalan dengan tuntutan globalisasi (Pixyoriza et al., 2022;
Ramadhani & Fitria, 2021). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru sekolah
dasar, terutama di wilayah non-perkotaan, masih menghadapi keterbatasan dalam merancang dan
mengembangkan media pembelajaran berbasis digital, apalagi yang bersifat bilingual. Keterbatasan ini
dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknis, minimnya pengalaman dalam penggunaan aplikasi
pengembangan modul digital, serta rendahnya kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris
secara akademik (Aprianis et al., 2022; Basri et al., 2023; Wijaya, 2023). Akibatnya, proses pembelajaran
kurang variatif dan kurang mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21.

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menjawab tantangan tersebut dengan
memberikan  pelatihan dan pendampingan kepada guru-guru sekolah dasar dalam
mengembangkan modul digital bilingual yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Melalui kegiatan ini, diharapkan para guru dapat meningkatkan keterampilan pedagogis dan
teknologi guru, serta lebih percaya diri dalam mengintegrasikan unsur bilingualisme dalam proses
pembelajaran. Lebih jauh, program ini juga mendukung visi Merdeka Belajar yang mengedepankan
kemandirian guru dalam menciptakan materi ajar yang kontekstual dan adaptif (Djafri et al., 2020;
Makasau, 2020; Santika & Khoiriyah, 2023; Yuli et al., 2023). Dengan meningkatnya kapasitas guru
dalam mengembangkan modul digital bilingual, diharapkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar
akan meningkat dan memberikan dampak positif terhadap kesiapan siswa menghadapi tantangan
global di masa depan.

Tantangan global yang sekarang menjadi tugas guru adalah melestarikan budaya atau kearifan
lokal pada pembelajaran. Globalisasi yang mulai menggerus budaya lokal dengan semakin derasnya
arus mobilisasi budaya luar ke dalam masyarakat menjadi tantangan tersendiri. Kearifan lokal memiliki
peran penting dalam pembelajaran karena mampu mengaitkan materi ajar dengan realitas kehidupan
siswa sehari-hari (Istiningsih et al., 2022; Trisna, 2019). Integrasi nilai-nilai budaya lokal, seperti tradisi,
bahasa daerah, cerita rakyat, dan praktik sosial setempat, membuat proses pembelajaran menjadi lebih
kontekstual, bermakna, dan relevan (Kaldianus et al., 2023). Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga membentuk karakter,
menanamkan rasa cinta tanah air, serta memperkuat identitas budaya (Syafani & Tressyalina, 2023).
Dalam konteks pendidikan dasar, pendekatan ini sangat efektif karena siswa cenderung lebih mudah
memahami konsep melalui contoh yang dekat dengan lingkungan mereka. Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar yang memuat unsur kearifan lokal perlu terus didorong agar pendidikan
mampu menjembatani ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai budaya yang telah diwariskan
secara turun-temurun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 3 Assalaam
didapatkan informasi bahwa SD Muhammadiyah 3 Assalaam merupakan sekolah dasar yang memiliki
sumber daya pendidik yang potensial, terdiri atas 10 guru laki-laki dan 4 guru perempuan, serta 1
tenaga kependidikan. Para guru di sekolah ini tergolong sebagai guru muda yang produktif dan aktif
dalam mengembangkan pembelajaran. Namun demikian, sekolah ini menghadapi sejumlah tantangan
yang kompleks dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Di satu sisi, karakter siswa yang semakin
kritis menuntut guru untuk menyajikan materi secara kreatif dan kontekstual. Di sisi lain, kompleksitas
materi ajar dan tuntutan globalisasi, khususnya dalam penguasaan bahasa Inggris, menjadi beban
tersendiri baik bagi guru maupun siswa. Selain itu, siswa juga cenderung mudah merasa bosan apabila
pembelajaran tidak dikemas secara menarik dan interaktif. Perkembangan teknologi digital yang sangat
cepat juga menghadirkan tantangan tersendiri bagi guru untuk terus beradaptasi dan mengintegrasikan
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teknologi dalam pembelajaran (Mohammad Richi et al., 2023). Situasi ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas guru dalam mengembangkan media ajar yang
relevan, termasuk modul digital bilingual, sebagai solusi strategis untuk menjawab tantangan tersebut.

Penguasaan bahasa Inggris sejak dini menjadi salah satu kunci penting dalam membentuk
generasi yang siap menghadapi tantangan global. Di era globalisasi seperti sekarang, bahasa Inggris
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi internasional, tetapi juga sebagai pintu masuk untuk
mengakses ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi (Bera, 2019; Hastuti, 2020; Ni Wayan Kasni,
2021). Oleh karena itu, mengenalkan bahasa Inggris sejak tingkat sekolah dasar merupakan langkah
strategis untuk membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan di masa depan. Pembelajaran
bilingual dapat memperluas wawasan siswa dan membuka peluang lebih besar dalam dunia
pendidikan maupun karier di kemudian hari (Baihaqi & Bahrodin, 2022; Safira & Shanie, 2022).

Selain sebagai alat komunikasi, pembelajaran bilingual juga mampu meningkatkan kemampuan
kognitif siswa. Berbagai studi menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar dalam dua bahasa
cenderung memiliki fleksibilitas berpikir yang lebih tinggi, kemampuan memecahkan masalah yang
lebih baik, serta daya ingat yang lebih kuat (Khoiruzzadi & Karimah, 2020; Wahyudin, 2015). Dalam
konteks pendidikan dasar, pendekatan bilingual memungkinkan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa Indonesia secara baik, sembari secara bertahap membangun keterampilan
berbahasa Inggris (Nareswari & Wulandari, 2023; Noge, 2019). Pendekatan ini mendorong
terbentuknya pola pikir yang terbuka dan adaptif terhadap perbedaan budaya dan perspektif.

Implementasi pembelajaran bilingual juga dapat meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar
di kelas. Materi pembelajaran yang disampaikan dalam dua bahasa, jika dirancang secara menarik dan
kontekstual, dapat memperkuat pemahaman konsep dan memperkaya kosakata siswa (Noge, 2019;
Suma, 2011). Guru yang mengintegrasikan bahasa Inggris dalam pengajaran mata pelajaran lain, seperti
sains atau matematika, akan membantu siswa melihat keterkaitan antardisiplin ilmu sekaligus
memperkuat keterampilan bahasa (Nareswari & Wulandari, 2023). Hal ini menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis, menantang, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Namun, keberhasilan pembelajaran bilingual di sekolah dasar tentu memerlukan dukungan yang
memadai, terutama dari sisi kompetensi guru dan ketersediaan bahan ajar. Guru perlu diberikan
pelatihan dan pendampingan agar mampu mengembangkan media pembelajaran yang sesuai, seperti
modul digital bilingual yang interaktif dan mudah diakses. Dengan strategi yang tepat, penerapan
bilingualisme dalam pembelajaran dasar tidak hanya akan meningkatkan kemampuan bahasa asing
siswa, tetapi juga memperkuat fondasi pendidikan yang berorientasi pada masa depan.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif para guru sebagai mitra dalam seluruh tahapan
kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelatihan, hingga evaluasi. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan observasi awal dan diskusi dengan kepala sekolah
serta perwakilan guru di SD Muhammadiyah 3 Assalaam Malang untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan permasalahan dalam pengembangan bahan ajar, khususnya modul digital yang bilingual dan
interaktif. Hasil diskusi ini digunakan untuk menyusun desain pelatihan yang sesuai dengan konteks
dan kebutuhan sekolah. Pada tahap persiapan ini guru diminta untuk mengisi kuesioner terkait
kemampuan awal guru pada pengembangan modul digital bilingual.

Tahap Pelaksanaan
1. Workshop atau pelatihan
Kegiatan pelatihan dilakukan melalui beberapa sesi workshop dengan materi sebagai
berikut:
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a) Pengenalan konsep bilingual dalam pembelajaran.
b) Desain modul digital yang menarik dan interaktif menggunakan perangkat lunak seperti
Canva dan PDF Flip Corporate.
c) Strategi integrasi bahasa Inggris dalam materi pelajaran dasar.
2. Pendampingan penyusunan modul digital bilingual
Sebagai bentuk adaptasi terhadap keterbatasan waktu dan mobilitas guru, tim pengabdian

menyelenggarakan sesi pendampingan penyusunan modul digital bilingual secara daring
menggunakan platform Google Meet (GMeet). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bimbingan
lanjutan dan memastikan setiap guru mampu mengembangkan modul digital interaktif yang sesuai
dengan materi ajar dan prinsip bilingualisme. Pendampingan secara virtual ini memberikan
fleksibilitas waktu bagi guru tanpa mengganggu jam mengajar, serta mendorong terciptanya
suasana kolaboratif meskipun dilakukan secara jarak jauh. Selain itu, rekaman sesi GMeet juga
dibagikan kepada peserta sebagai bahan belajar ulang dan dokumentasi kegiatan. Dengan
pendekatan ini, proses penyusunan modul tidak berhenti pada pelatihan tatap muka saja, tetapi
berlanjut hingga guru mampu menghasilkan produk yang siap digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas secara mandiri dan berkelanjutan.

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Evaluasi dilakukan secara formatif selama pelatihan melalui diskusi, refleksi bersama, dan
hasil pekerjaan guru. Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi sumatif berupa presentasi produk modul
yang telah dibuat oleh masing-masing guru. Tim pengabdian juga memberikan umpan balik serta
menyusun rencana tindak lanjut agar hasil pengabdian dapat terus dikembangkan dan digunakan
secara berkelanjutan oleh sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui kemampuan awal guru sebelum mengikuti pelatihan dan pendampingan,
tim pengabdian memberikan kuesioner untuk mengukurnya. Tabel 1 adalah hasil analisis kemampuan
awal guru sebelum mengikuti pelatihan dan pendampingan.

Tabel 1. Hasil Analisis Kemampuan Awal Guru

No Indikator Skor Kriteria
1. Pemahaman Konsep Modul Digital Bilingual 2,9 Cukup
2. Kemampuan Merancang Struktur Modul 2,6 Cukup
3. Kemampuan Integrasi Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 2,8 Cukup
4. Kemampuan Penggunaan Media dan Teknologi Digital 2,7 Cukup
5. Kreativitas dan Konteks Lokal 2,5 Cukup
6. Kemandirian dan Konsistensi Penyusunan Modul 2,7 Cukup
7. Kemampuan Evaluasi dan Revisi 2,9 Cukup
8. Implementasi dan Refleksi 2,8 Cukup

Berdasarkan Tabel 1 tentang hasil analisis terhadap kemampuan 15 guru sekolah dasar sebelum
pelaksanaan kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa secara umum keterampilan guru dalam
mengembangkan modul digital interaktif bilingual masih berada pada tingkat cukup. Dari delapan
indikator yang dianalisis, terlihat bahwa guru memiliki pemahaman dasar tentang konsep modul
digital dan bilingual, namun belum sepenuhnya mampu menerapkannya secara efektif ke dalam
bentuk produk pembelajaran yang utuh. Pada aspek perancangan struktur modul, sebagian guru telah
mengenal komponen dasar seperti tujuan, materi, dan evaluasi, tetapi masih memerlukan panduan
dalam menyusun modul yang runtut dan komunikatif. Kemampuan mengintegrasikan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris juga tergolong cukup. Banyak guru belum terbiasa menyusun narasi,
instruksi, dan soal dalam dua bahasa yang selaras secara makna dan mudah dipahami siswa. Demikian
pula dalam penggunaan media digital, guru menunjukkan minat yang cukup tinggi, tetapi masih
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memerlukan pelatihan teknis lanjutan agar dapat memanfaatkan platform seperti Canva atau Flip PDF
secara optimal.

Di sisi lain, guru relatif lebih mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks lokal
seperti budaya, lingkungan, dan cerita rakyat daerah, yang menjadi potensi penting dalam
pengembangan konten kontekstual. Namun demikian, indikator kemandirian dan konsistensi dalam
menyusun modul menunjukkan hasil yang paling rendah. Guru umumnya belum terbiasa menyusun
modul secara mandiri dari awal hingga akhir secara sistematis. Selain itu, kemampuan evaluasi
terhadap modul yang disusun, serta perencanaan implementasinya dalam pembelajaran di kelas, juga
masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa para guru memiliki
dasar keterampilan yang memadai, namun masih sangat membutuhkan pendampingan yang
menyeluruh untuk meningkatkan kompetensi teknis, pedagogis, dan linguistik dalam menyusun
modul digital interaktif bilingual yang efektif dan kontekstual.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 Assalaam Malang
berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun modul digital interaktif berbasis kearifan
lokal dan bilingual. Pelatihan ini terdiri atas sesi luring (tatap muka) dan daring (melalui Google Meet),
yang mencakup materi konseptual, demonstrasi alat bantu digital, serta praktik langsung penyusunan
modul oleh para peserta.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
digunakan dalam pengabdian efektif dalam membangun kolaborasi antara dosen dan guru.
Pendekatan ini juga mendorong transfer pengetahuan yang tidak bersifat top-down, melainkan melalui
praktik reflektif dan partisipasi. Integrasi kearifan lokal dalam modul digital terbukti mampu
meningkatkan kedekatan materi pelajaran dengan konteks kehidupan siswa, menumbuhkan rasa cinta
tanah air dan identitas budaya sejak dini, memudahkan siswa dalam memahami konsep karena
menggunakan contoh yang familiar. Selain itu, penyusunan modul bilingual memperkuat kompetensi
guru dalam menghadapi tantangan globalisasi, khususnya dalam membekali siswa dengan
kemampuan bahasa asing tanpa menghilangkan akar budaya lokal. Kolaborasi penggunaan bahasa
Indonesia dan Inggris dalam satu modul menjadi sarana pengenalan awal terhadap pembelajaran
bilingual secara sederhana dan bermakna. Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa penggunaan media
digital tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam penyusunan bahan ajar, tetapi juga meningkatkan
daya tarik dan motivasi belajar siswa. Guru sebagai agen utama pembelajaran diharapkan dapat terus
mengembangkan kemampuan ini secara mandiri di masa mendatang.

1. Workshop Pengembangan Modul Digital Berbasis Bilingual (Indonesia-Inggris)

Workshop ini diselenggarakan sebagai bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam merancang bahan ajar digital yang tidak hanya
menarik dan interaktif, tetapi juga mengakomodasi aspek bilingual (Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris). Sasaran dari kegiatan ini adalah guru-guru Sekolah Dasar yang ingin mengintegrasikan
pembelajaran berbasis teknologi dengan pendekatan global dan tetap kontekstual terhadap
kebutuhan lokal. Kegiatan workshop berlangsung secara tatap muka, mencakup tahapan-tahapan
berikut:

a. Pengenalan Konsep Bilingual dalam Pembelajaran

Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya pembelajaran bilingual dalam
konteks globalisasi dan kebijakan pendidikan abad 21. Materi ini mencakup prinsip penggunaan
bahasa kedua secara bertahap, integratif, dan kontekstual sesuai usia dan tingkat pemahaman
siswa SD.

b. Pelatihan Penyusunan Modul Digital.

Pada sesi ini, peserta dibimbing untuk merancang modul pembelajaran digital yang
menggabungkan konten pembelajaran dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Modul
dirancang menggunakan platform Canva untuk tampilan visual dan Flip PDF Corporate untuk
konversi menjadi e-modul interaktif.
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Gambear 1. Pelatihan Pengembangan Modul Modul Digital Bilingual.

c. Integrasi Konten Lokal dan Internasional
Peserta didorong untuk menyusun materi pembelajaran yang mengandung unsur kearifan
lokal (cerita rakyat, budaya daerah, lingkungan sekitar) namun disajikan dalam format bilingual.
Hal ini bertujuan agar siswa tetap terhubung dengan konteks budaya mereka sambil mengenal
istilah atau narasi dalam Bahasa Inggris.
d. Sesi Praktik dan Presentasi
Setiap peserta mempraktikkan langsung pembuatan modul bilingual dengan tema yang
sesuai dengan mata pelajaran masing-masing, seperti IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan
Matematika. Modul mencakup teks narasi, visual, soal-soal, dan bagian evaluasi yang disajikan
dalam dua bahasa.

]

Gambar 2. Pratik Pengemabngan Modul Digital Bilingual

e. Diskusi, Umpan Balik, dan Refleksi
Di akhir workshop, peserta mempresentasikan hasil modul mereka untuk mendapatkan
umpan balik dari fasilitator dan rekan sejawat. Sesi refleksi juga dilakukan untuk membahas
tantangan dan potensi keberlanjutan penggunaan modul bilingual dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas.
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Gambar 3. Diskusi, Umpan Balik dan Refleksi

Melalui workshop ini, guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam membuat modul
digital, tetapi juga meningkatkan kompetensi pedagogis dan linguistik dalam mengembangkan
pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berwawasan global.

2. Kegiatan Pendampingan Daring Penyusunan Modul Digital Interaktif Bilingual
Sebagai tindak lanjut dari workshop yang dilakukan secara luring atau tatap muka, tim
pengabdian masyarakat menyelenggarakan kegiatan pendampingan penyusunan modul digital
interaktif bilingual (Indonesia-Inggris) secara daring melalui platform Google Meet (GMeet).
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan para guru mampu menyusun modul digital secara
mandiri, sekaligus memberikan ruang konsultasi dan bimbingan secara fleksibel tanpa terkendala
waktu dan tempat.
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Gambar 4. Pendampingan Penyusunan Modul Digital Bilingual

Pendampingan daring ini dilakukan secara berkala dalam beberapa sesi, dengan durasi 60-90
menit per sesi. Setiap sesi diisi dengan agenda sebagai berikut:

a. Monitoring Progres Penyusunan Modul
Peserta diminta mempresentasikan rancangan awal modul yang telah disusun, baik dari segi
konten, desain visual, struktur bilingual, maupun interaktivitasnya. Tim fasilitator memberikan
masukan terkait pemilihan bahasa, kesesuaian konteks lokal, dan kelengkapan elemen modul.
b. Diskusi Teknis dan Pedagogis
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Guru didampingi dalam mengatasi kendala teknis seperti penggunaan Canva, penyisipan
audio/video, dan konversi modul menjadi format e-book. Selain itu, diskusi juga mencakup
aspek pedagogis bilingual, seperti cara menyusun instruksi ganda (dua bahasa) yang jelas dan
ramah siswa.

c. Penguatan Kualitas Interaktif Modul
Fasilitator membantu peserta untuk menambahkan elemen interaktif dalam modul, seperti kuis,
tugas interaktif, tautan video pembelajaran, serta fitur evaluasi dengan dua bahasa. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa modul tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan
memfasilitasi pembelajaran aktif.

d. Sesi Tanya Jawab dan Refleksi Bersama
Setiap sesi ditutup dengan forum diskusi terbuka yang memungkinkan guru bertukar
pengalaman dan ide. Umpan balik diberikan secara langsung dan dicatat untuk perbaikan modul
lebih lanjut.

Kegiatan pendampingan daring ini memberikan fleksibilitas kepada guru dalam
menyelesaikan modul di luar jam sekolah serta mendorong proses penyusunan yang kolaboratif,
efektif, dan berkelanjutan. Dengan adanya dukungan secara daring, guru merasa lebih percaya diri
dan termotivasi untuk menghasilkan produk modul digital bilingual yang berkualitas dan siap
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil analisis kuisioner setelah melakukan kegiatan pendampingan dalam
menyusun modul digital bilingual diperoleh tabulasi kemampuan akhir yang tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Kemampuan Akhir Setelah Mengikuti Pendampingan

No Indikator Skor Kriteria
1. Pemahaman Konsep Modul Digital Bilingual 3,96 Baik
2. Kemampuan Merancang Struktur Modul 3.52 Baik
3. Kemampuan Integrasi Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 3,89 Baik
4. Kemampuan Penggunaan Media dan Teknologi Digital 3,81 Baik
5. Kreativitas dan Konteks Lokal 3,59 Baik
6. Kemandirian dan Konsistensi Penyusunan Modul 3,75 Baik
7. Kemampuan Evaluasi dan Revisi 3,85 Baik
8. Implementasi dan Refleksi 3,74 Baik

Berdasarkan Tabel 2, Hasil analisis kemampuan 15 guru sekolah dasar setelah mengikuti
kegiatan pendampingan menunjukkan peningkatan yang signifikan di seluruh indikator keterampilan
dalam mengembangkan modul digital interaktif bilingual. Rata-rata skor pada semua indikator
mengalami kenaikan dibandingkan sebelum pendampingan, dari sebelumnya berada pada kisaran
nilai 2,5-2,9 meningkat menjadi 3,5-3,9. Peningkatan paling menonjol terlihat pada
indikator penggunaan media dan teknologi digital, di mana guru menunjukkan penguasaan lebih baik
terhadap perangkat seperti Canva dan Flip PDF Corporate dalam menyusun tampilan modul yang
menarik dan interaktif. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan peneliti sebelumnya diantaranya
(Hendar et al., 2022; Marina, 2020; Nurrita, 2018; Rahmawati, 2023). Selain itu, terdapat kemajuan yang
cukup berarti dalam integrasi Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Para guru menjadi lebih percaya
diri dalam menyusun materi dan instruksi dalam dua bahasa secara seimbang, dengan memperhatikan
keterpahaman siswa. Demikian pula, pada indikator kemandirian dan konsistensi penyusunan modul,
guru menunjukkan perkembangan kemampuan dalam menyusun modul secara mandiri, dari
perencanaan isi hingga evaluasi, tanpa terlalu tergantung pada fasilitator. Penelitian sebelumnya juga
menjelaskan bahwa modul dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar (Mashami et al., 2021)

Indikator evaluasi dan revisi moduljuga menunjukkan peningkatan, yang mencerminkan
kemampuan guru untuk menilai kualitas modul mereka sendiri serta melakukan perbaikan

Peningkatan keterampilan guru sekolah dasar dalam mengembangkan modul digital interaktif
bilingual berbasis kearifan lokal



Ismail, Adityo 2090

berdasarkan umpan balik. Sementara itu, pada aspek kreativitas dan konteks lokal, guru tetap konsisten
menunjukkan kemampuan yang baik, dengan integrasi budaya lokal dalam materi modul yang
semakin beragam dan terstruktur. Secara umum, kegiatan pendampingan terbukti berhasil
meningkatkan keterampilan guru secara menyeluruh, baik dari aspek teknis, pedagogis, maupun
linguistik. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
pendampingan penyusunan media pada guru dapat meningkatkan skill atau keterampilan pada guru
(Mashami et al., 2021; Nurjanah et al., 2022; Rarasati & Rosyida, 2023). Guru tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru, tetapi juga berhasil menghasilkan produk modul digital bilingual yang siap
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang
sistematis dan berkelanjutan mampu mendorong transformasi nyata dalam kompetensi guru di era
digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sebelum dilaksanakan pemberian
pelatihan dan pendampingan pada guru, kemampuan guru dalam mengembangan modul digital
bilingual dapat dikategorikan cukup karena berada pada rentang skor interval 2,5-2,9. Selanjutnya
kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan pelatihan pengembangan modul digital bilingual
yang dilakukan secara luring. Tindak lanjut pelatihan atau workshop adalah pendampingan
penyusunan modul digital bilingual secara daring. Pada tahap evaluasi kegiatan didapat kesimpulan
tentang kemampuan akhir guru yang berada pada interval skor 3,5 -3,9 yang masuk pada kategori baik.
Berdasarkan hasil analisis kemampuan guru sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pengabdian
dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan keterampilan guru dalam Menyusun modul
digital bilingual berbasis kearifan lokal. Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah perlu adanya
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan tentang teknologi baru sehingga guru akan selalu
update mengikuti perkembangan teknologi garu seperti AR (Augmented Reality).
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